BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

yaitu sebagai berikut:

1. Pengujian hipotesis pertama memberikan hasil bahwa profitabilitas

berpengaruh negatif terhadap kebijakan struktur modal yang dibuktikan
oleh tingkat signifikansi sebesar 0,000 dan beta sebesar -2,344.

. Pengujian hipotesis kedua memberikan hasil bahwa konsentrasi
kepemilikan berpengaruh positif terhadap kebijakan struktur modal
yang dibuktikan oleh tingkat signifikansi sebesar 0,048 dan beta sebesar
0,527 .

. Pengujian hipotesis ketiga memberikan hasil bahwa kebijakan struktur
modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan yang dibuktikan
oleh tingkat signifikansi sebesar 0,000 dan beta sebesar 0,351.

. Pengujian hipotesis keempat memberikan hasil bahwa profitabilitas dan
konsentrasi kepemilikan tidak memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan dengan kebijakan struktur modal sebagai variabel
intervening yang dibuktikan oleh hasil Z uji sobel sebesar -5,765 untuk
variabel profitabilitas dan 1,886 untuk variabel konsentrasi
kepemilikan.

Keterbatasan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat ditarik beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Sampel penelitian yang digunakan hanya perusahaan yang termasuk

dalam sektor manufaktur, sehingga tidak dapat mewakili seluruh

perusahaan yang ada di BEI.
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2. Pada variabel konsentrasi kepemilikan, hanya kepemilikan terbesar
perusahaan yang menjadi indikator sehingga tidak ada perbedaan ketika
pemilik tersebut institusi, manajerial, keluarga, atau pemerintah.

3. Penelitian ini memiliki gejala heteroskedastisitas.

5.3. Saran
5.3.1. Saran Akademis

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini maka saran yang dapat

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Memperluas sampel penelitian menjadi seluruh perusahaan yang
terdaftar di BEI, sehingga hasil dapat mewakili semua perusahaan yang
ada di Indonesia.

2. Penelitian selanjutnya dapat membagi konsentrasi kepemilikan menjadi
4 jenis, seperti konsentrasi kepemilikan oleh institusi, konsentrasi
kepemilikan oleh manajerial, konsentrasi kepemilikan oleh keluarga,
dan konsentrasi kepemilikan oleh pemerintah.

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi lain untuk menilai
profitabilitas, seperti ROA (Return on Asset), struktur modal, seperti
short term debt to equity atau long term debt to equity, dan nilai

perusahaan, seperti Tobin’s Q.

5.3.2. Saran Praktis

Saran praktis yang dapat diberikan adalah:

1. Perusahaan yang menghasilkan laba sebaiknya menahan laba atau
menggunakan laba ditahan untuk proses investasi karena biaya dari laba
ditahan lebih murah dan tidak berisiko dibandingkan dengan
penggunaan hutang atau menerbitkan ekuitas.

2. Perusahaan yang memiliki kepemilikan terkonsentrasi sebaiknya
menggunakan hutang sebagai alat monitoring manajer. Penggunaan

hutang juga tidak akan mengurangi proporsi saham dari pemilik.
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3. Perusahaan sebaiknya memperhatikan kebijakan struktur modal karena
akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pemilihan pendanaan perlu
memperhatikan biaya dan manfaat yang dihasilkan agar tidak
menimbulkan biaya berlebih yang dapat membuat perusahaan berisiko.

4. Perusahaan yang menghasilkan laba dan kepemilikannya terkonsentrasi
tidak dapat menggunakan kebijakan struktur modal untuk meningkatkan
nilai perusahaan. Banyak faktor-faktor lain yang mungkin

mempengaruhi nilai perusahaan.
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